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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1.  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :  

1. Isolat rimpang jeringau dari ekstrak etil asetat yang diisolasi dapat 

menyebabkan mortalitas pada kutu bers  

2. Hasil uji fitokimia isolat murni dan ekstrak etil asetat  rimpang jeringau 

menunjukkan adanya senyawa terpenoid serta analisis menggunakan 

spectrum UV-Vis menghasilkan pita serapan dengan panjang gelombang 

maksimum 248,60 nm dengan nilai absorbansi 3,539. Sedangkan spektrum 

IR menghasilkan gugus-gugus fungsi ulur C-H alifatik (2932.81 cm
-1

 dan 

2854.45 cm
-1

),ulur C=O (1744.1 cm
-1

), ulur C=C aromatik (1610.8 cm
-1

 

dan 859.1 cm
-1

), tekuk O-H (1465.2 cm
-1

),tekuk C-H (1320.11 cm
-1

) dan 

ulur C-OH (1213.2 cm
-1

) yang diduga adalah senyawa terpenoid. 

3. Konsentrasi yang menyebabkan mortalitas kutu beras untuk ekstrak etil 

asetat adalah 0,5%, 0,1%, 1%, 2%, dan 3 % dengan tingkat mortalitas 

masing-masing konsentrasi adalah 55%, 57,5%, 60%,6 62,5 % dan 87,5%  

 

5.2 Saran 

Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi jenis 

senyawa terpenoid pada isolat murni yang bersifat sebagai  mortalitas serta uji 

aktivitas toksisitas isolat murni dari ekstrak etil asetat rimpang jeringau. 
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LAMPIRAN 1: Prosedur Penelitian  

 Maserasi – Uji Fitokimia 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Diuji fitokimia 

- Di uji mortalitas  

Rimpang jeringau 

- Dimaserasi dengan metanol 4 x 24 jam  

(setiap 24 jam MeOH diganti) 

 

- Dievaporator (suhu 30-40
o
C, tekanan rendah) 

 

- Di uji fitokimia 

- Dipartisi dengan metanol-air (2:1) 

 

-  Di evaporator (30-40 
o
C) -  Dipartisi dengan etil asetat 

- Dievaporator (30-40 
o
C) 

Filtrate rimpang jeringau 

Ekstrak kental metanol 

Fraksi n-heksan Ekstrak etil asetat 

Ekstrak n-heksan 

Fraksi air 
Fraksi etil asetat 

Ekstrak etil asetat 

Hasil pengamatan  
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 Diagram alir   KLT dan identifikasi: 

 

 

- Dianalisis menggunakan KLT untuk mencari eluen yang 

sesuai untuk proses fraksinasi 

- 3 gram ekstrak kental etil asetat di pisahkan dengan 

kromatografi kolom dengan fase  diam silika gel. 

 

 

 

 
- Dianalisis menggunakan KLT untuk melihat noda 

yang sesuai 

- Menghitung faktor retensinya masing-masing 

- Digabungkan fraksi-fraksi yang faktor retensinya 

sama dan diuapkan 

 

 
- Dianalisis menggunakan UV-Vis dan IR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak kental etil asetat 

Fraksi hasil pemisahan 

Isolat murni dari rimpang 

jeringau 

Senyawa Hasil  Analisis 
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- Star  ”On/Off” UV-Win Spectrum scan 

curve.Klik ”Parameter”/pengaturan 

gelombang 

- Masukkan larutan blangko metanol dalam 

alat. Klik baseline untuk menolkan 

absorbansi. Ketika pada baseline memberikan 

tampilan sesuai panjang gelombang maka klik 

”ok” 

- Selanjutnya, pembacaan mencari panjang 

gelombang maksimum pada program 

”specrtrum” dengan mengambil salah satu 

larutan dari larutan standar 

- Memasukkan salah satu larutan standar pada 

kuvet dan klik ”start” 

- Setelah dapatkan panjang gelombang 

maksimum maka langsung ke pembacaan 

larutan standar 

- Pembacaan kurva baku, klik ”quantitatif” : 

- Klik parameter, rubah panjang gelombang 

dengan mengklik λ dan klik ”ok” 

 Karakterisasi UV-Vis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Isolat Ekstrak Etil Asetat   

Panjang Gelombang  yang dan Absorbansi yang 

tertinggi   
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- Dipipet 

- Disuntikan atau ditetesakn kedalam sel 

inframerah berjendela Kristal NaCL atau 

KBr.  

- Selanjutnya  disiapkan lapis tipis untuk 

sampel cair dimana diteteskan sedikit 

cairan sampel (bebas air)  yang akan 

diukur pada satu bagian window KBr,  

- Di pasangkan satu bagian window KBr 

lagi sehingga cairan merata pada 

permukaan window 

- Di siapakan window KBr pada holder, 

kemudian lakukan pengukuran dengan 

alat. 

 Karakterisasi IR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Isolat Ekstrak Etil Asetat  

Uluran yang menunjukkan gugus fungsi  
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 Uji Mortalitas Kutu Beras  

 

 

 

 

 

 

 

           

 

- Dioleskan masing-masing kosnentrasi  pada 

cawan petri  

- Diangin-anginkan selama 24 jam  

- Dimasukkan 10 ekor kutu beras kedalam 

cawan petri dibiarkan terpapar selama 3 jam 

- Dipindahkan di cawan petri yang masih 

bersih dan dimasukkan beras sebanyak 2 gr  

- Diamati tingkat kematian kutu beras  setiap 

24 jam  selama 7 hari  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak Kental Etil Asetat Rimpang Jeringau  

Dengan Konsentrasi 

0% 0,1% 1% 0,5% 3 % 

Mortalitas Kutu Beras  

2% 
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 Prosedur Uji  Flavonoid  

  

  

    - Dilarutkan dalam 10 ml metanol 

    - Dibagi ke dalam 4 tabung reaksi 

 

 

 

 

 

      - Ditambahkan      - Ditambahkan      -  Ditambahkan 

        HCl pekat             H2SO4  pekat         NaOH pekat 

        dan serbuk Mg - Dikocok      - Dikocok          

      - Dikocok           

 

 

- Masing-masing tabung 

dibandingkan  dengan tabung 

kontrol 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika terjadi Perubahan 

warna 

(+ flavonoid)  

 

Tabung 1 

(kontrol) 
Tabung 3 Tabung 2 Tabung 4 

0,1 gr ekstrak kental 
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 Prosedur Uji Alkaloid 

 

 

 - Dilarutkan dalam 10 mL CH2Cl2  

amoniakal 

 -  Dibagi ke dalam 2 tabung reaksi 

 

 

- Ditambah 0,5 ml H2SO4 2                        -Diuji dengan pereaksi 

hager 

- Dikocok, lapisan asam dibagi 4   

- Masing-masing diuji denga pereaksi: 

  Mayer, Dragendroff, Wagner, dan  

  asam tanat 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,1 gr Ekstrak kental  

Jika terbentuk endapan 

(+ alkaloid) 

Tabung reaksi I Tabung reaksi II 

 

Jika terbentuk endapan 

(+ alkaloid) 
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 Prosedur Uji Terpenoid 

 

 

- Melarutkan dalam 4 mL eter 

- Meneteskan pereaksi bounchard 

 

 

Keterangan : 

 (+) Terpenoid = warna merah kecoklatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,1 gr 

Perubahan warna 
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LAMPIRAN 2: Cara-Cara Pembuatan Pereaksi Uji Fitokimia 

a. Pereaksi Wagner  

KI sebanyak 6 gram dilarutkan dalam 15 ml aquades kemudian 

ditambahkan 2 gram I2 dan aquades hingga Volume 100 mL 

b. Pereaksi Mayer 

HgCl2 sebanyak 1,358 gram dilarutkan dalam 60 mL aquades (larutan A). 

KI sebanyak 5 gram dilarutkan dalam 10 mL aquades (larutan B). Larutan 

A dituangkan kedalam Larutan B, diencerkan dengan aquades sampai 

volume menjadi 100 mL. 

c. Pereaksi Hager 

Sebanyak 2,5 gram asam pikrat dilarutkan dalam 250 mL aquades. 

d. Pereaksi Dragendroff 

27,2 gram KI dilarutkan dalam 50 mL aquades, ditambahkan bismuth 

nitrat yang dilarutkan dalam 209 mL HNO3. Jika terjadi kristal KNO3 yang 

mengapung, dekantasi denan 100 mL. 

e. Larutan Kloroform Amoniakal 

Sebanyak 0,36 mL NH4OH pekat dilarutkan dalam 10 mL CHCl3 

ditambah 0,25 mL Na2SO4 anhidrat, endapan disaring 
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LAMPIRAN 3: Perhitungan Presentase Tingkat Mortalitas 

 

MORTALITAS (%)  =    
     

  
      

Keterangan : 

 R1 = Jumlah kutu beras sebelum pengujian  

 R2 = Jumlah kutu beras sesudah pengujian  

 Konsentrasi 0,1 % 

Ulangan 1    Ulangan 2      

M = 
    

  
      = 40 %  M = 

    

  
      = 60 %  

Ulangan 3    Ulangan 470 

M = 
    

  
      = 50 % M = 

    

  
    0 = 70 %   

% Rata – rata tingkat mortalitas  = 
                         

 
 = 55 % 

 Konsentrasi 0,5  % 

Ulangan 1    Ulangan 2      

M = 
    

  
      =  40 %  M = 

    

  
      =  40 %   

 Ulangan 3    Ulangan 4 

 M = 
    

  
      = 90 % M = 

    

  
      = 60 % 

 % Rata – rata tingkat mortalitas  = 
                          

 
 = 57,5 % 
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 Konsentrasi 1 % 

Ulangan 1    Ulangan 2      

M = 
    

  
      = 60 %  M = 

    

  
      = 40 %  

Ulangan 3   Ulangan 4 

M = 
    

  
      = 70 % M = 

    

  
    0 = 70 %   

% Rata – rata tingkat mortalitas  = 
                          

 
 = 60 % 

 

 Konsentrasi 2 %  

Ulangan 1    Ulangan 2  7    

M = 
    

  
      = 50 %  M = 

    

  
      = 70 %  

Ulangan 4    Ulangan 5  

M = 
    

  
      = 80 % M = 

    

  
    0 = 50 %   

% Rata – rata tingkat mortalitas  = 
                         

 
 = 62,5 % 

 

 Konsentrasi 3 % 

Ulangan 1    Ulangan 2      

M = 
    

  
      = 100 %  M = 

    

  
      = 90 %  

Ulangan 3   Ulangan 4 

M = 
    

  
      = 80 % M = 

    

  
    0 = 80 %   

% Rata – rata tingkat mortalitas  = 
                           

 
 = 87,5 % 
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LAMPIRAN 4: Pembuatan Larutan Uji 

 

 Konsentrasi % = 
             

              
 

 

Ekstrak Etil Asetat  

 

 

 Konsentrasi 0,1 % = 
             

     
 

= 0,1% x10 ml 

= 0,01 gram  

 

 Konsentrasi 0,5 % = 
             

     
 

= 0,5 %  x 10 ml 

= 0,05 gram 

 

 Konsentrasi 1 %  = 
             

     
 

= 1 %  x10 ml 

= 0,1 gram 

 

 Konsentrasi 3%  = 
             

     
 

=  3 %  x 10 ml 

=  0,3 gram 
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LAMPIRAN 5 : Dokumentasi Penelitian  

 Preparasi sampel  

 

 

 

 

  Rimpang   Jeringau   Irisan Rimpang jeringau 

 

  

  

 

 

  Proses Maserasi    Proses Pengadukan  

    

  

   `                

  

 

 Proses penyaringan    Proses Penyaringan  
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 Proses Evaporasi     Ekstrak Kental Metanol  

 

 

 

 

 

 

Fraksinasi Air dan n-Heksan    ekstrak kental n-Heksan 

 

 

 

 

  

 

 

Fraksinasi Air dan Etil asetat  ekstrak etil asetat 

 

 Uji Fitokimia  

Uji Flavonoid   

 

 

 

 

 

Proses pengujian fitokimia 

Ekstak methanol 
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 Ekstrak etil asetat     isolat etil asetat 

Uji Alkaloid  

 

 

 

 

 

 Ekstrak methanol      Ekstrak etil Asetat 

 

 

 

 

 

 Isolat  Etil Asetat 
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 Uji Terpenoid 

 

 

 

 

 

 

        Ekstak methanol          Isolat etil asetat  

 Pemisahan dan Pemurnian  

 

 

 

 

 

 

Kromatografi lapis tipis    Sampel Dalam Kolom 

 

 

  

 

 

 

 

 

 Fraksi-fraksi yang terpisah    308 Fraksi yang Terpisah 
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 Gabungan untuk KLT lanjutan  

 

 Uji mortalitas  

 

 

 

 

 

Alat dan bahan disiapkan         Beras uji  

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi ekstrak yang diujikan  
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Konsentrasi 0,1  %, Konsentrasi 0,5 %, Konsentrasi 1 %, Konsentrasi 2%, 

Konsentrasi 3 % 

 

Perlakuan  1         Perlakuan 2             Perlakuan 3 

 

Perlakuan ke 4       Perlakuan ke 5  
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LAMPIRAN 6 : Uji Statistik Anova dan Duncan  

 

Descriptives 

Mortalitas 

 N Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimu

m 

Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

.10 4 55.000 12.9099 6.4550 34.457 75.543 40.0 70.0 

.50 4 57.500 23.6291 11.8145 19.901 95.099 40.0 90.0 

0,1 4 60.000 14.1421 7.0711 37.497 82.503 40.0 70.0 

0,5 4 62.500 15.0000 7.5000 38.632 86.368 50.0 80.0 

1 4 87.500 9.5743 4.7871 72.265 102.735 80.0 100.0 

Total 20 64.500 18.4890 4.1343 55.847 73.153 40.0 100.0 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable: Mortalitas 

 (I) Konsentrasi (J) Konsentrasi Mean 

Difference (I-

J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

 Lower Bound Upper Bound 

LSD 

.10 

.50 -2.5000 11.1430 .826 -26.251 21.251 

0,1 -5.0000 11.1430 .660 -28.751 18.751 

0,5 -7.5000 11.1430 .511 -31.251 16.251 

1 -32.5000
*
 11.1430 .011 -56.251 -8.749 

.50 

.10 2.5000 11.1430 .826 -21.251 26.251 

0,1 -2.5000 11.1430 .826 -26.251 21.251 

0,5 -5.0000 11.1430 .660 -28.751 18.751 

1 -30.0000
*
 11.1430 .017 -53.751 -6.249 

0,1 

.10 5.0000 11.1430 .660 -18.751 28.751 

.50 2.5000 11.1430 .826 -21.251 26.251 

0,5 -2.5000 11.1430 .826 -26.251 21.251 

1 -27.5000
*
 11.1430 .026 -51.251 -3.749 

0,5 

.10 7.5000 11.1430 .511 -16.251 31.251 

.50 5.0000 11.1430 .660 -18.751 28.751 

0,1 2.5000 11.1430 .826 -21.251 26.251 

1 -25.0000
*
 11.1430 .040 -48.751 -1.249 



25 

 

1 

.10 32.5000
*
 11.1430 .011 8.749 56.251 

.50 30.0000
*
 11.1430 .017 6.249 53.751 

0,1 27.5000
*
 11.1430 .026 3.749 51.251 

0,5 25.0000
*
 11.1430 .040 1.249 48.751 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

Mortalitas 

 Konsentrasi N Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Duncan
a
 

.10 4 55.000  

.50 4 57.500  

0,1 4 60.000  

0,5 4 62.500  

1 4  87.500 

Sig.  .545 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
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LAMPIRAN 7: Tabel Hasil Uji Mortalitas Selama 7 Hari 
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LAMPIRAN 8: Spektrum Uv-Vis Isolat Ekstrak Etil Asetat Rimpang 

Jeringau  

 

 

 

No.  Wavelength (nm) Abs. 

1  303.20   3.195 

2  295.60   3.238 

3  290.60   3.334 

4  276.40   3.377 

5  261.40   3.426 

6  248.60   3.539 

7  235.20   3.539 

8  227.40   3.455 

 

nm.

200.00 250.00 300.00 350.00 400.00

A
b

s
.

4.000

3.000

2.000
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0.000
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67
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LAMPIRAN 9: Spektrum Infra Merah Isolat Ekstrak Etil Asetsat Rimpang 

Jeringau 
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